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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
    
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ






Hamzah (  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  ( ء
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 







9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 











Nama : Yusriani J 
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Judul : Metode Bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam Membina 
Ketrampilan Ibadah Salat bagi Anak-Anak TKA/TPA di Desa 
Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Bimbingan  
Penyuluh Agama Islam dalam Membina Ketrampilan Ibadah Salat bagi Anak-Anak 
TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”, dengan sub 
masalah yaitu:Bagaimana penerapan bimbingan penyuluh Agama Islam dalam 
membina ketrampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai? dan Apa faktor penghambat bimbingan  
penyuluh agama Islam dalam membina ketrampilan ibadah salat bagi anak-anak 
TKA/TPA  di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai? 
  Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang berlokasi 
di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.  Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam dan pendekatan 
Sosilogi.  Sumber data primer penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu 
Sutarni Guru TKA/TPA dan informan tambahan Norma M pembina TKA/TPA dan 
anak-anak yaitu Afifi Ramaesa, Ahmad Syarif, Aqila Salfa, Ainul Intihan, Faris Akbar 
dan salah satu orang tua anak yaitu Suheria di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. Sumber data sekunder adalah buku, majalah, koran dan sumber data 
lain sebagai pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan bimbingan penyuluh 
agama Islam dalam membina ketrampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di 
Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yaitu: pertama memberikan 
pengajaran tentang tata cara salat yang baik dan benar, kedua praktik langsung tata 
cara salat yang baik dan benar yang telah diajarkan oleh guru TKA/TPA nya, ketiga 
penerapan pemberian nasehat, penerapan pemberian perhatian khusus dan penerapan 
pemberian penghargaan kepada anak atas apa yang telah anak-anak capai. Faktor 
penghambat bimbingan penyuluh agama Islam dalam membina keterampilan salat 
pada anak-anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
yaitu: faktor lingkungan bermain, faktor seringnya anak-anak terlambat pergi untuk 
belajar, dan faktor kesibukan orang tuanya. 
Implikasi dalam penelitian ini hendaknya orang tua memberikan perhatian 
lebih kepada anaknya serta dapat mengontrol anaknya agar selalu pergi ke tempat 
belajar, dan hendaknya pihak orang tua dan guru pembina TKA/TPA di Desa Barania 






A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna dan dimuliakan. 
Manusia diciptakan oleh Allah swt. bukan sekedar untuk hidup di dunia ini kemudian 
mati tanpa pertanggungjawaban, tetapi manusia diciptakan oleh Allah swt. hidup di 
dunia untuk beribadah salah satunya salat lima waktu. Ibadah merupakan amalan 
pokok dalam kehidupan manusia. Pada dasarnya Allah swt. menciptakan manusia 
semata-mata hanyalah untuk beribadah kepadanya. Hal ini telah dijelaskan di dalam 
firman Allah swt. QS. Adz-Dzariyat/51:56  
                 
Terjemahnya:  




Berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwa Allah swt. menciptakan jin dan 
manusia hanya untuk mengabdikan diri kepada-Nya. Bentuk pengabdian seorang 
hamba kepada penciptanya adalah dengan menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Salah satu bentuk pengabdian tersebut dapat 
diwujudkan dengan melakukan ibadah salat yang diperintahkan oleh Allah swt. 
Melihat pentingnya ibadah salat dilaksanakan dan betapa besar konsekuensi yang 
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harus diterima oleh seseorang apabila meninggalkannya maka dapat dikatakan bahwa 
ibadah salat sangat perlu dilakukan oleh umat muslim.  
Ibadah salat memiliki kedudukan tertinggi diantara ibadah-ibadah lainnya, 
bahkan kedudukan terpenting dalam Islam yang tak tertandingi oleh ibadah lain. 
Karena ibadah salat yang terdahulu sebagai konsekwensi iman, tidak ada syariat 
samawi yang lepas darinya. Salah satu tujuan utama ibadah ialah untuk menegakkan 
hubungan antara iman dengan amal shaleh serta menjaga jiwa raga agar tidak 
dihinggapi penyakit keagamaan.
2
 Dalam mewujudkan tujuan itulah di tuntut 
kehadiran seseorang yang dengan ikhlas dapat meluangkan waktunya untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat Islam yang lain utamanya kepada para 
generasi muda sehingga pola pikir dan tingkah laku mereka menjadi lebih baik. 
Mengingat generasi sekarang adalah harapan bangsa di masa depan, sehingga perlu 
diarahkan dan dibimbing menjadi generasi beriman dan bertakwa. 
Salat tidak hanya diperuntukkan untuk orang tua saja tetapi juga untuk anak-
anak sebagai bahan pembelajaran bahwasanya salat itu sangat penting bagi umat 
muslim. Oleh karena itu anak-anak perlu diajarkan bagaimana tata cara salat yang 
baik dan benar menurut Islam, dan pembinaan salat tersebut baik dimulai sejak anak-
anak masih berusia dini. sehingga ketika mereka dewasa tidak merasa canggung 
untuk melaksanakan salat dan lebih terdorong untuk selalu menjaganya bukan 
sebagai kewajiban tetapi sebagai kebutuhan manusia kepada Tuhannya. Oleh karena 
itu perlu adanya pembinaan pada diri seorang anak.  
Pembinaan akan terjadi melalui pengalaman dan kebiasaan yang ditanamkan 
sejak kecil oleh orang tua dimulai dari kebiasaan hidup yang ditiru dari orang tuanya 
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dan mendapat latihan-latihan untuk itu orang tua harus bertanggung jawab atas 
amanat yang diserahkan kepadanya sehingga anak-anak tidak menjadi orang yang 
taat beribadah salat sejak dini. Terlebih lagi ketika anak masih berusia dini itu sangat 
membutuhkan bimbingan dan arahan dalam menjalankan segala aktivitasnya. Selain 
orang tua kandung, anak-anak juga membtuhan tempat untuk belajar agar lebih 
mempermantap ajaran orang tuanya, misalnya seorang anak membutuhkan tempat 
belajar mengaji ataupun tempat belajar tata cara salat yang baik dan benar. Oleh 
karena itu dibutukan bimbingan oleh guru mengaji atau pembina TKA/TPA untuk 
memberikan bimbingan kepada anak dalam hal memperlancar keterampilan salat 
pada anak. 
Pembina TKA/TPA di Desa Barania selain mengajarkan baca tulis Alquran, 
anak-anak TKA/TPA juga diajarkan tentang bagaimana cara mengerjakan tata cara 
salat yang baik dan benar sejak dini. Sehingga anak-anak tersebut dapat mengetahui 
bagaimana tata cara salat yang baik dan benar dari hasil belajarnya dengan pembina 
TKA/TPA. Pembina TKA/TPA tidak hanya mengajarkan tata cara salat saja tetapi 
juga membimbing anak TKA/TPA agar bisa lebih terarah dalam belajar keterampilan 
salat agar dapat meningkatkan kualitas salat sejak dini hingga ia tumbuh dewasa. 
Di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai terdapat TKA/TPA 
yang memberikan wadah untuk belajar mengaji serta belajar tentang tata cara salat 
yang baik. Guru mengaji memberikan bimbingan atau arahan serta pengajaran kepada 
anak-anak TKA/TPA agar mereka dapat memahami tentang tata cara salat yang baik. 
Bimbingan Islam yang diberikan kepada anak-anak TKA/TPA juga diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan belajar bagaimana ibadah salat yang baik sesuai 
dengan tuntunan Islam.  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Metode Bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam Membina 
Keterampilan Ibadah Salat bagi Anak-Anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini yang berjudul “Metode Bimbingan Penyuluh Agama 
Islam dalam Membina Keterampilan Ibadah Salat bagi Anak-anak TKA/TPA di Desa 
Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai” akan difokuskan pada anak-anak 
TKA/TPA yang berumur 7 tahun sampai 12 tahun di Desa Barania dalam Melakukan 
Peningkatan kualitas ibadah salat anak-anak TKA/TPA.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat 
dideskripsikan bahwa:  
a. Upaya yang dilakukan oleh guru mengaji atau pembina TKA/TPA dalam 
meningkatkan keterampilan ibadah salat bagi anak-anak adalah: 
1) mengajarkan tentang gerakan salat dan tentang tata cara salat yang baik yang 
sesuai tuntunan Islam, baik itu dari gerakan salat ataupun bacaannya. Agar anak 
tidak mudah lupa apa yang diajarkan oleh guru mengajinya maka anak disuruh 
untuk praktik langsung tata cara salat yang telah diajarkan sebelumnya. Salah 
satu penerapan bimbingan penyuluh Agama Islam dalam membina keterampilan 
salat pada anak TKA/TPA yaitu dengan memberikan pengajaran tentang tata 
cara salat yang baik dan benar, guru TKA/TPA memberikan pengajaran baik itu 
berupa gerakan maupun bacaan salatnya. Ketika anak TKA/TPA diajarkan salat 
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melalui gerakan salat, biasanya guru yang memberikan contoh kepada anak 
tersebut sehingga bisa dipahami gerakan tata cara salat yang baik dan benar. 
Dan ketika diajarkan bacaan salat, maka guru mengaji tersebut biasanya 
mengulang-ulang bacaan salat sehingga mereka tidak mudah lupa apa yang 
telah diajarkan kepad amereka.  
2) Selanjutnya membimbing atau membina anak terakit keterampilan ibadah salat 
anak TKA/TPA melalui nasehat, anak juga dapat dibina dengan perhatian. Yang 
dimaksud dengan pembinaan dengan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan dalam pembinaaan 
keterampilan salat anak. Oleh karena itu ketika anak melakukan kesalahan 
dalam belajarnya maka guru mengaji harus menegurnya dengan memberikan 
perhatian dan peringatan. 
3) Penerapan praktik salat secara langsung dapat membuat anak tersebut lebih 
memahami dan mengingatnya secara berkala, karena otak anak mampu 
merekam apa yang mereka lakukan dan apa yang mereka lihat, sehingga setelah 
diberikan pengajaran mulai dari gerakan salat dan bacaannya maka anak 
diberikan amanah untuk mempraktikkan secara langsung tata cara salat yang 
baik dan benar, sehigga apa yang mereka pelajari dapa tmerekapraktikkan 
secara langsung serta guru mengajinya dapat melihat gerakan salat yang 
dilakukan anak tersebut, dan ketika mendapati kesalahan dalam gerekan salat 
ataupun bacaan salat maka guru mengajinya bisa memberikan arahan atau 
membimbing secara langsung tentang salat. 
4) Selain membimbing melalui nasehat, anak juga dapat dibina dengan perhatian. 
Yang dimaksud dengan pembinaan dengan perhatian adalah mencurahkan, 
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memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan dalam pembinaaan 
keterampilan salat anak. Maka harus menegurnya dengan memberikan 
perhatian dan peringatan. 
b. Faktor penghambat yang dimaksudkan peneliti dalam penelitian ini adalah hal-hal 
yang menyebabkan menghambat proses pembinaan keterampilan salat pada anak 
TKA/TPA, faktor yang menghambat pembinaan keterampilan salat pada anak 
yaitu: 
1) faktor lingkungan, karena lingkungan bermain anak-anak dapat menjadi 
penghambat untuk memberikan pembinaan salat pada misalnya anak tidak pergi 
belajar tentang tata cara salat pada waktu yang telah ditentukan.Lingkungan 
sangat berpengaruh dengan perkembangan anak, baik dari segi kognitif maupun 
afektif anak. Apabila anak berada pada lingkungan yang baik maka dapat 
memberikan pengaruh yang baik bagi anak dan begitu juga sebaliknya apabila 
anak berada pada lingkungan yang buruk dapat memberikan pengaruh yang 
buruk pula. Orang tua harus pintar-pintar memilih lingkungan bermain anak 
agar memberikan pengaruh yang baik terhadap anak karena meskipun orang tua 
sudah memberikan pembinaan dilingkungan keluarga namun jika lingkungan 
pergaulan anak buruk dapat mempengaruhi anak.  
2) Faktor seringnya anak-anak terlambat pergi ke tempat pengajian TKA/TPA, 
seringnya anak-anak terlambat datang untuk ketempat mengaji maka hal 
tersebut dapat menghambat proses pembelajaran atau anak yang baru datang 
tidak memahami apa yang disampaikan oleh guru mengajinya sebelumya, 
sehingga mereka lambat memahami bagaimana tata cara salat yang baik yang 
telah disampaikan oleh guru mengajinya. 
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3) kesibukan orang tua, menjadi salah satu terhambatnya dalam membimbing 
keterampilan salat pada anak karena ada sebagian orang tua yang sering 
terlambat mengantar anaknya ke TKA/TPA bahkan jarang mengontrol anaknya 
terkait perkembangan anaknya sehingga ada sebagian anak yang lambat dalam 
keterampilan salatnya karena jarang datang atau terlambat datang belajar.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka 
yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini ialah “Bagaimana Metode 
Bimbingan Penyuluh Agama Islam Dalam Membina Keterampilan Ibadah Salat Bagi 
Anak-Anak TKA/TPA? 
Dari pokok masalah di atas, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam membina keterampilan 
ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai? 
2. Apa saja faktor penghambat Penyuluh Agama Islam dalam membina 
keterampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terlebih Dahulu 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
a. Buku“ Pokok-pokok Pikiraan Bimbingan dan Penyuluhan Agama” yang disusun 
oleh Arifin yang menjelaskan tentang pola dan rencana bimbingan penyuluhan 
agama. Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan dikalangan masyarakat diarahakan 
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kepada pemberian bantuan dan pemecahan problema yang di hadapi oleh individu 
yang menyangkut berbagai aspek kehdupan.
3
 
b. Buku yang ditulis oleh M Arifin yang berjudul “Psikologi Dakwah” yang 
menjelaskan bahwa bimbingan penyuluhan Islam tentang keagamaan yang 
diberikan oleh para mubaligh dalam nilai-nilai yang positif dalam halnya 
pemahaman tentang ajaran agama Islam yang tidak terlepas dari tujuan dakwah.
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c. Buku karya Abdullah Nashih Ulwan dengan judul Tarbiyatul Aulad fil Islam. 
Buku ini menjelaskan tentang beberapa metode yang digunakan dalam membina 
akhlak, seperti metode keteladanan, membina dengan adat kebiasaan, membina 




2. Hubungan Dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan seorang mahasiswa yang bernama Baharuddin M. 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul: “Peranan Bimbingan 
Penyuluhan Agama dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah Masyarakat di Desa 
Camba Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto”.  Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang berfokus pada peranan Bimbingan Penyuluhan Agama 
dalam meningkatkan kualitas ibadah masyarakat. Perbedaan penelitian di atas 
dengan penelitian ini terletak pada jenis penelitian kualitatif dengan fokus pada 
pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam dalam membina keterampilan ibadah salat 
                                                          
3
H.M Arifin, Pokok-PokokBimbingandanPenyuluhan Agama, (Jakarta:BulanBintang, 2008
  
4
M Arifin, Psikologi Dakwah, (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010) 
5
AbdullanNashihUlwan, TarbiyatulAulad fil Islam (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 178.  
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b. Penelitian yang dilakukan seorang mahasiswa yang bernama Abdul Rahman 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul: “Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah Salat Remaja di Desa 
Banga Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton “. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang berfokus pada metode Bimbingan penyuluhan Islam 
dalam meningkatkan kualitas ibadah salat remaja, seperti memberikan pemahaman 
bagi remaja tentang pentingnya ibadah dan pembentukan remaja mesjid. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada jenis kualitatif 
dengan fokus pada pengaruh Bimbingan Penyuluhan Islam dalam peningkatan 
keterampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
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c. Penelitian yang dilakukan seorang mahasisawa yang beranama Nur Elma jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul: “Metode Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Bubun Lamba Kecamatan 
Anggeraja Kabupaten Enrekang”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang 
berfokus pada metode bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam pembinaan akhlak 
                                                          
6
Baharuddin M. “Peranan Bimbingan Penyuluhan Agama dalam Meningkatkan Kualitas 
Ibadah Masyarakat di Desa Camba Kecamatan Batang Kabupaten Jeneponto” (skripsi, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2011). 
7
Abdul Rahman “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kualitas Ibadah 
Salat Remaja di Desa Banga Kecamatan Mawasangka Kab. Buton“(Skripsi, Fakultas Dakwah dan 





 Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada jenis 
kualitatif dengan fokus pengaruh bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam 
meningkatkan keterampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa 
Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dengan judul “Metode Bimbingan Penyuluh Agama Islam 
dalam Membina Keterampilan Ibadah Salat Bagi Anak-Anak TKA/TPA di Desa 
Barania Kecamatan Sinjai Barat” yakni: 
a. Untuk Mengetahui penerapan bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam membina 
keterampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk Mengetahui faktor yang menghambat dalam membina Keterampilan Ibadah 
salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian dalam skripsi ini secara umumdapat diklasifikasikan 
menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai bahan informasi bagi penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran dalam upaya penegembangan wawasan dan pengetahuan 
khususnya bagi peneliti sendiri tentang masalah yang dikaji. 
                                                          
8
Nur Elma, “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa 
Bubun Lamba Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang” (Skripsi, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negerri Alauddin Makassar, 2019) 
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b. Kegunaan Praktis 
1) Di harapkan agar dapat menjadi bahan informasi tentang metode bimbingan 
dan Penyuluh Agama Islam dalam membina keterampilan ibadah salat anak-
anak TKA/TPA. 
2) Sebagai bahan referensi keilmuan dan memperkaya khasanah kepustakaan di 























A. Tinjauan Tentang Bimbingan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam  
Kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris guidance yang 
berasal dari kata kerja to guide yang artinya “menunjukkan”, “membimbing” atau 
“menuntun” orang lain ke jalan yang benar. Jadi kata guidance berarti pemberian 
petunjuk; pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang 
membutuhkan.
1
  Selanjutnya pengertian bimbingan ialah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang terbimbing 
agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri 
dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan 
penyesuaian diri dengan lingkungan.
2
 
Menurut pendapat Crow dan Crow bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
oleh seseorang baik pria maupun wanita yang memiliki kepribadian yang baik dan 
pendidikan yang memadai kepada  seseorang individu dari setiap usia untuk 
menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, membuat 
                                                          
1
M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiraan tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama (di Sekolah 
dan di Luar Sekolah) (Cet.VII; Jakarta: Bulan Bintang, 2017), h. 19. 
2
Dewa Ketut Sukardidan Desak P. E Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 2.  
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pilihannya sendiri, memikul beban sendiri”.
3
Sedangkan H. Abu Ahmadi dan Akhmad 
Rohani memberikan batasan bimbingan, sebagai berikut: 
“Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus  menerus dan 
sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar 
tercapai kemampuan untuk mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi  atau 
kemampuannya dalam penyesuaian diri dengan lingkungan baik keluarga 
sekolah maupun masyarakat” 
 
Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar bertambah kemampuan dan 
tanggung jawab atas dirinya serta memberi informasi atau mengarahkan kesatu 
tujuan. Orang-orang yang mendapat bantuan (asistance) dilayani bukanlah bentuk 
dilayani dipimpin, atau diberi informasi, melainkan dengan memberi bantuan untuk 
mengerti, memahami dan menghayati potensi-potensi (kemampuan, bakat dan minat) 
sendiri, motivasi sendiri menemukan serta menilai kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan-kelemahannya sendiri terhadap masyarakat serta mengadakan pemulihan 
terhadap segala bentuk tindakan yang diambilnya. 
Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan penyuluhan secara umum, 
maka dapat disatupadukan bahwa bimbingan dan penyuluhan adalah bantuan yang 
diberikan secara baik dan dilakukan secara berhadapan muka atau face to face kepada 
seseorang yang mengalami masalah-masalah rohani, baik secara individu maupun 
kelompok supaya ia mampu mengatasi sendiri persoalannya dalam mencari cahaya 
kebahagian hidupnya. 
                                                          
3
Djumhur Muh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Cet. XIII; Bandung: Ilmu, 
2012), h. 25. 
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Sejalan dengan itu M Arifin memberikan pengertian bimbingan penyuluhan 
Islam sebagai berikut; 
Bimbingan penyuluhan Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan seserang 
dalam rangka  memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami 
kesulitan-kesulitan rohani dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang 
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbulnya kesadaran atau 
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan yang maha esa sehingga timbul pada 




2. Landasan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Landasan (fondasi atau dasar pijak) utama bimbingan dan penyuluhan Islam 
adalah Alquran dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala 
sumber pedoman kehidupan umat Islam seperti firman Allah swt. dalam sebagai 
berikut: 
a. Landasan Filosofis  
Landasan utama pembinaan dan penyuluhan Islam adalah Alquran dan Hadis 
karena keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman umat Islam, seperti 
firman Allah swt. dalam:  
1) QS. ali-Imran/3:110.  
 ِِۗ ٍة أُۡخِرَجۡت لِلنَّبِس تَۡأُمُروَن بِٱۡلَمۡعُروِف َوتَۡنهَۡىَن َعِه ٱۡلُمنَكِر َوتُۡؤِمنُىَن بِٱّللَّ ُكنتُۡم َخۡيَر أُمَّ
ِسقُىَن   ۡنهُُم ٱۡلُمۡؤِمنُىَن َوأَۡكثَُرهُُم ٱۡلفََٰ ِب لََكبَن َخۡيٗرا لَّهُۚم مِّ  َولَۡى َءاَمَه أَۡهُل ٱۡلِكتََٰ
Terjemahnya:  
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeruh 
kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di 




                                                          
4
M. Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam (Cet. VIII; Jakarta: Bina Aksara, 2010), h.12 
5
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.64. 
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2) QS. ali-Imran/3:104 
 
ئِكَ 
َٰٓ ٞة يَۡدُعىَن إِلَى ٱۡلَخۡيِر َويَۡأُمُروَن بِٱۡلَمۡعُروِف َويَۡنهَۡىَن َعِه ٱۡلُمنَكِرۚ َوأُْولََٰ نُكۡم أُمَّ  َوۡلتَُكه مِّ
 هُُم ٱۡلُمۡفلُِحىَن  
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.
6
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah swt. memerintahkan umat 
manusia untuk menyeru dan mengajak kepada kebajikan serta mencegah dan 
menjauhi segala hal yang menjadi larangan Allah swt. maka kita tergolong orang-
orang yang beruntung. Orang yang terbaik di sisi Allah swt. adalah mereka yang 
memiliki akhlak yang baik. Sebagaimana Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan 
oleh Ahmad:  
                                           
artinya: 
 Sesungguhnya yang terbaik diantara kalian adalah yang terbaik akhlaknya.
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Alquran dan Hadis dapat diistilahkan sebagai landasan ideal dan konseptual 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Alquran dan Hadis itulah gagasan, tujuan dan 
konsep-konsep Bimbingan dan Penyuluhan Islam bersumber. Maka landasan lain  




Alquran dan Hadis dapatlah diistilahkan sebagai landasan ideal dan 
konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari Alquran dan Hadis itulah gagasan, 
                                                          
6
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.63.    
7
Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, h. 23. 
8
Tajuddin Hajma, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Konseling Islami, h. 5.  
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tujuan dan kosep-konsep (pengertian, makna hakiki) bimbingan dan konseling Islam 
bersumber. Sebagai firman-firman Allah yang terkandung dalam Alquran dan Sabda-
sabda sebagai landasan bimbingan dan konseling Islam. 
Di dalam gerak langkahnya, bimbingan dan koseling islami berlandaskan pula 
pada berbagai teori yang telah tersusun mejadi ilmu. Sudah barang tentu teori dan 
ilmu itu, khususnya ilmu-ilmu atau teori-teori yang dikembangkan bukan oleh 
kalangan Islam, yang sejalan dengan ajaran Islam sendiri. Ilmu-ilmu yang membantu 
dan dijadikan landasan gerak operasional bimbingan dan konseling islam itu antara 
lain ilmu jiwa (psikologi), ilmu hukum Islam (syariah), dan ilmu-ilmu 
kemasyarakatan (sosiologi, antropologi sosial dan sebagainya). 
3. Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
Metode berasal dari kata Yunani meto dan hodos. methodos artinya jalan 
sampai. Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Cara kerja yng bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
9
 
Program bimbingan dan penyuluhan islam dilaksanakan melalui dua metode 
yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Wawancara (Interview) 
Interview meskipun banyak dikritik orang karena terdapat kelemahan-
kelemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, tetap 
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meski banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang 
dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. 
b. Metode Kelompok (Group Guidance) 
Menggunakan metode kelompok dalam membimbing atau menyuluh dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 
lingkungannya. Menurut penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role perception) 
karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang lain serta 
hubungan dengan orang lain. 
c. Metode yang Dipusatkan pada Keadaan Klien (Client-centered Method) 
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Metode ini 
terdapat dasar pandangan bahwa client sebagai mahkluk yang bulat yang memiliki 
kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri sendiri. Jika 
seorang konselor mempergunakan metode ini, maka ia harus bersikap sabar 
mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin client yang diutarakan 
kepadanya Directive counseling jika problemanya menyagkut penyakit jiwa yang 
serious maka counselor melakukan reperral (pelimpahan) atau mengirimkannya 
kepada psychiater (dokter jiwa).10 
d.   Metode Pencerahan (Eductive). 
   Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode client centered di atas hanya 
bedanya terletak pada lebih menekangkan pada usaha mengorek sumber perasaan 
yang dirasa menjadi beban tekanan batin client serta meng-aktifkan kekuatan/tenanga 
kejiwaan client (potensi dinamis) dengan melalui pengertian tentang realitas situasi 
yang dialami olehnya. 
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e. Metode Psychoanalistis. 
Metode psychoanalistis adalah juga terkenal di dalam counseli yang mula-mula 
diciptakan oleh Sigmund Freud. Metode ini didasari pada pandangan bahwa semua 
fikiran dan perasaan manusia akan memengaruhi segala tingkah lakunnya meskipun 
mengendap di dalam alam ketidaksadaran (Das-Es) yang disebutnya “verdrongen 
complexen”. Ketidaksadaran (Das-Es) inilah Freud mengembangkan teorinya tentang 
struktur kepribadian manusia, segala problema hidup client yang mempengaruhi 
tingkah lakunya bersumber pada dorongan sexuil yang disebut “libido” (nafsu birahi). 
Setiap manusia dalam perkembangan kepribadianya senantiasa dipengaruhi oleh 3 
unsur yaitu Das Es (lapisan ketidak sadaran), Das Ich (lapisan sadar), serta Das 
UeberIch (lapisan atas kesadaran) atau dalam istilah Inggris” Id, Ego, Superego”.11 
Pada bagian inti dari kepribadian yang sepenuhnya tidak disadari adalah 
wilayah psikis yang disebut sebagai id, yaitu istilah yang diambil dari kata ganti 
untuk“sesuatu” atau, itu” (the it), atau komponen yang tidak sepenuhnya diakui oleh 
kepribadian. Id tidak punya kontak dengan dunia nyata, tetapi selalu berupaya untuk 
meredam ketegangan dengan cara memuaskan  hasrat-hasrat dasar. Ini dikarenakan 
satu-satunya fungsi id adalah untuk memperoleh kepuasan sehingga kita 
menyebutnya sebagai prinsip kesenangan (pleasure principle). Sebagaimanamenurut 
Sigmund Freud bahwa id adalah sesuatu yang amoral, bukan immoral atau melanggar 
moral. 
Ego adalah salah-satunya wilayah pikiran yang memiliki kontak dengan 
realita. Ego berkembang dari id semasa bayi dan menjadi satu-satunya sumber 
seseorang dalam berkomunikasi dengan dunia luarserta ego dikendalikan oleh prinsip 
kenyataan (reality principle), yang berusaha menggantikan prinsip kesenangan milik. 
Sebagai satu-satunya wilayah dari pikiran yang berhubungan dengan dunia luar, maka 
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ego pun mengambil peran eksekutif atau pengambil keputusan dari kepribadian. Akan 
tetapi, oleh karena ego sebagian bersifat sadar, maka ego bisa membuat keputusan 
diketiga tingkat tersebut. 
Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksana metode tersebut di atas perlu 
juga diperoleh para penyuluh atau pembimbing yang meliputi, data-data hasil 
berbagai macam tes misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, dan tes 
tingkah laku. 
4. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Penyuluhan Islam 
Tujuan bimbingan konseling dalam prespektif Islam memiliki tugas untuk 
membangkitkan serta mengasah fitrah-fitrah yang telah dikaruniakan oleh Allah 
untuk menjadi individu yang utuh, sehingga mampu menjalankan tugasnya sebagai 
khalifah di bumi dan dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Secara 
umum dan luas, program bimbingan dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Membantu individu dalam mencapai kebahagiaan hidup pribadi. 
b. Membantu individu dalam mencapai kehidupan yang prefektif dan produktif 
dalam masyarakat. 
c. Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu yang lain. 
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Thohari Musnawar, Dasar Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islami, 
(Yogyakarta: UII pres, 1992), h.34. 
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Secara lebih khusus, sebagaimana diuraikan oleh Minalka, program 




a. Memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam kemajuan dirinya 
b. Memperkembangkan pengetahuan tentang dunia kerja, kesempatan kerja, serta 
rasa tanggung jawab dalam memilih suatu kesempatan kerja tertentu. 
c. Meperkembangkan kemampuan untuk memilih, mempertemukan pengetahuan 
tentang dirinya dengan informasi tentang kesempatan yang ada secara bertanggung 
jawab 
d. Mewujudkan penghargaan terhadap kepentingan dan harga diri orang lain. 
Menurut M. Arifin, tujuan bimbingan agama adalah untuk membantu serta 
membimbing supaya memiliki Religious Reference (summber pegangan keagamaan) 
dalam memecahkan problem. Bimbingan dan penyuluhan agama Islam yang 
ditujukan kepada membantu siterbimbing agar dengan kesadaran serta 
kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.
14
 
Kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa bimbingan dan konseling bertujuan agar peserta 
didik dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya, dan mampu merencanakan masa 
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 Dalam hubungan bimbingan konseling berfungsi sebagai pemberi 
layanan kepada peserta didik agar masing-masing peserta didik dapat berkembang 
secara optimal sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri. Oleh karena itu, 
pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi yang hendak 
dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan kosneling. Fungsi-fungsi tersebut adalah 
fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan, funngsi pemeliharaan 
dan pengembangan dan fungsi advokasi. 
a. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan 
kepentingan pengembangan terhadap klien. Fungsi pemahaman meliputi: 
1) Pemahaman tentang diri peserta didik sendiri, terutama oleh peserta didik 
sendiri, orangtua, guru pada umumnya, dan guru pembimbing. 
2) Pemahaman tentang lingkungan peserta didik, termasuk di dalamnya 
lingkungan keluarga dan sekolah terutama oleh peserta didik sendiri, orangtua, 
guru pada umumnya, dan guru pembimbing. 
3) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk di dalamnya 
informasi pendidik, informasi jabatan/pekerjaan, dan informasi sosial dan 
budaya/ nilai-nilai), terutama bagi anak-anak. 
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b. Fungsi Pencegahan 
Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat mengganggu, menghambat, 
ataupun menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian tertentu dalam proses 
perkembangannya. Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi pencegahan 
antara lain: program orientasi, program bimbingan karir, program pengumpulan data, 
dan program kegiatan kelompok. 
c. Fungsi Pengentasan 
Istilah fungsi pengentasan ini digunakan sebagai pengganti istilah fungsi 
kuratif atau fungsi teraputik dengan arti pengobatan atau penyembuhan. Tidak 
digunakannya kedua istilah tersebut karena istilah itu berorientasi bahwa peserta 
didik yang dibimbing (klien) adalah orang yang memiliki masalah serta untuk 
mengganti istilah “fungsi perbaikan” yang mempunyai konotasi bahwa peserta didik 
yang dibimbing (klien) adalah orang yang “tidak baik” atau “rusak”. 
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya beberapa 
potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka perkembangan dirinya secara 
terarah, mantap, dan berkelanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah 
bersifat positif dijaga agar tetap baik dan dikembangkan. Dengan demikian, peserta 
didik diharapkan dapat mencapai perkembangan kepribadian secara optimal. 
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e. Fungsi Advokasi 
Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 
menghasilkan pembelaan (advokasi) terhadap peserta didik dalam rangka upaya 
pengembangan seluruh potensi secara optimal. 
5. Teknik Bimbingan dan Penyuluhan 
Menurut Nidya Damayanti, teknik bimbingan konseling terdiri dari tiga 
teknik, yaitu direct counseling, non-direct counseling, effective counseling.
16
 
a. Direct Counseling (Konseling Langsung), teknik ini mengedepankan peran 
Penyuluh sebagai pemecah masalah bagi konseli. Dalam hal ini yang berperan 
aktif adalah Penyuluh sehingga konseli hanya menjalankan saran-saran yang 
diberikan oleh Penyuluh. 
b. Non-Direct Counseling (Konseling Tidak Langsung), teknik ini menuntut konseli 
untuk lebih berperan dalam mengatasi masalahnya sendiri, akan tetapi konselor 
tidak langsung lepas tangan tetapi memberikan dorongan kepada konseli untuk 
memecahkan masalahnya sendiri. 
c. Effective Counseling (Konseling Efektif), teknik ini merupakan gabungan antara 
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B. Tinjauan Tentang Ibadah Salat 
1. Pengertian Ibadah 
Kata ibadah berasal dari kata „abida, ya‟budu, abdan, „ibadatan, artinya taat, 
tunduk, patuh, dan merendahkan diri. Seseorang yang tunduk, patuh, merendahkan 
diri dan hina dihadapan yang disembah disebut abid (yang beribadah).
17
 Dalam 
kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai segala usaha lahir batin sesuai dengan 
perintah Allah untuk mendapatkan kebahagiaan dan keseimbangan hidup, baik untuk 
diri sendiri, keluarga, masyarakat maupun terhadap alam semesta.
18
 
Menurut Ulama tauhid mengatakan bahwa ibadah yaitu mengesakan Allah, 
menta‟dhimkannya dengan sepenuh-penuh ta‟dhim serta menghinakan diri kita dan 
menundukkan diri hanya kepadanya (menyembah Allah sendiri-Nya). Jika diambil 
dari makna umum, menurut Hasbi Ash-Shiddieqy spemua bentuk hukum masuk ke 
dalam ibadah, baik dipahami maknanya, maupun yang tidak, baik yang berkaitan 
dengan anggota badan, maupun dengan lidah ataupun dengan hati. 
Ibadah yang menjadi amalan individu, bukanlah bertujuan untuk 
mengagungkan Allah semata tetapi lebih kepada peningkatan atas nilai-nilai 
spiritualitas, yaitu dengan memberikan latihan rohani yang kontinuitas. Ibadah adalah 
upaya mewujudkan ketenangan, kedaiaman, kebahagiaan, dan kesehatan mental. 
Secara garis besar di dalam Islam ibadah dibagi menjadi dua bagian yaitu 
ibadah umum dan ibadah khusus. Ibadah umum yaitu segala perbuatan manusia yang 
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cara dan syaratnya tidak ditentukan secara detail contohnya tolong menolong mencari 
nafkah dan sebagainya. Ibadah khusus yaitu ibadah yang ditentukan cara dan 
syaratnya secara detail dan biasanya bersifat ritus, ruang lingkup batasan dan 
aturannya sesuai dangan syarak contohnya puasa, zakat, haji dan sebagainya. 
Dari berbagai definisis di atas tentang ibadah maka dapat kita simpulkan 
bahwa ibadah yaitu segala bentuk kegiatan manusia sebagai wujud ketaatan dan 
kepatuhan kepada Allah baik berupa perbuatan yang diperintahkan Allah, juga 
perbuatan yang berhubungan dengan Allah, sesama manusia dan lingkungan. 
2. Macam-Macam Ibadah 
Beberapa macam ibadah, ada ibadah maḥḍah, yang berkaitan dengan 
hubungan antara makhluk dengan Sang Khalik. Dalam ibadah ini, dasar dan tata cara 
pelaksanaannya harus sesuai dengan ajaran Rasulullah. Misalnya sholat, puasa, haji, 
dan sebagainya. Menolong orang, membersihkan rumah, berbuat baik kepada 
tetangga masuk dalam kategori ibadah gairu maḥḍah, dimana ibadah seperti ini harus 
ada dasarnya tanpa perlu tata cara pelaksanaannya. 
Menurut Shalih, ibadah mencakup semua jenis ketaatan yang tampak pada 
lisan, anggota badan, dan yang lahir dari hati, seperti zikir, tasbih, tahlil, membaca al-
Quran, salat, zakat, puasa, haji, jihad, amar makruf nahi mungkar, berbuat baik 
kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir. Begitu pula cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya, takut kepada Allah, tobat, ikhlas kepada-Nya, sabar terhadap 
hukumNya, ridha dengan qaḍa‟-Nya, tawakal, serta mengharap nikmat-Nya dan takut 
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dari siksa-Nya.Adapun dilihat dari macam macamnya ibadah itu dapat di bagi 
menjadi beberapa bagian antara lain sebagai berikut: 
a. Ibadah itiqodiyah ialah ibadah yang berupa keyakinan kepada Allah dan Nabi 
Muhammad.  
b. Ibadah qouliyah yaitu ibadah yang terdiri atas perbuatan atau ucapan lidah. 
Adapun macam macamnya Ibadah qouliyah sebagai berikut 
1) Mengucapkan syahadat 
2) Dzikir kepada Allah, tasbih dan istighfar 
3) Berdoa dan minta pertolongan kepada Allah  
4) Amar ma‟ruf nahi munkar 
c. Ibadah amaliyah yaitu ibadah yang sudah terinci baik perkataan dan perbuatannya. 
Adapun macam macamnya sebagai berikut: 
1) Mendirikan salat menurut pengertian bahasa adalah doa, sedangkan menurut 
istilah adalah ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan tertentu yang 
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 
2) Menunaikan zakat yaitu sebagian harta yang harus diberikan kepada fakir 
miskin yang merupakan suatu kewajiban syariah dengan menggunakan syarat 
syarat tertentu. 
3) Puasa Ramadhan yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan 
puasa dari sejak terbit fajar sampai tenggelam matahari dengan niat 
mendekatkan diri kepada Allah. 
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4)  Naik haji ke baitullah yaitu menuju ke baitullah al-haram untuk melakukan 
amalam amalan tertentu yang telah dijelaskan dalam al-quran dan as-sunnah. 
5) Berjihad di jalan Allah 
6) Thawaf di Baitullah.19 
3. Pengertian salat 
Kata salat menurut bahasa arab As-sholah, salat menurut bahasa/etimologi 
berarti doa dan secara terminilogi/ istilah para ahli fiqh mengartikan secara lahir dan 
hakiki. Secara lahiriah salat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai 
dengan takbir dan akhiri dengan salam, yang dengannya kita beribadah kepada Allah 
menurut syarat yang telah ditentukan.
20
 Salat adalah merupakan ibadah kepada tuhan, 
berupa perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam menurut syarat dan rukun yang telah ditentukannya. 
4. Tujuan Salat 
Salat dalam agama islam menempati kedudukan yang tidak dapat ditandingi 
oleh ibadah manapun juga, ia merupakan tiang agama dimana ia tak dapat tegak 
kecuali dengan salat.  
Adapun tujuan didirikan salat menurut Q.s  Al-Ankabut/ 29:45 
                   
 
                                                          
19
Yulian Mirza, “Makna Ibadah dalam Islam”, http://www.G:/makna-ibadah-dalam-
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5. Syarat ibadah shalat 
Syarat-syarat ibadah shalat ada dua antara lain sebagai berikut: 
a. Syarat Wajib Salat 




4) Suci dari hadas kecil dan hadas besar, baik kecil maupun besar. 
b. Syarat Sah Salat 
a. Mengetahui telah masuk waktu salat 
b. Menghadap kiblat 
c. Menutup aurat 
d. Suci dari najis (tubuh, pakaian dan tempatnya) 
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6. Rukun Salat 
Rukun salat yang wajib dipenuhi apabila hendak melaksanakan salat, jika ada 
salah satu rukun salat yang ditinggalkan maka salatnya menjadi gugur. Adapun rukun 
salat sebagai berikut: 
a. Niat 
b. Berdiri bagi yang mampu dan diperbolehkan duduk atau baring bagi orang yang 
sakit.  
c. Takbiratul ihram 
d. Membaca surah al-fatihah 
e. Ruku 
f. I‟tidal 
g. Sujud  
h. Duduk di antara dua sujud 
i. Duduk tasyahud akhir 
j. Membaca tasyahud 
k. Membaca sholawat atas Nabi Muhammad saw 
l. Mengucapkan salam. 
Salat dikatakan tidak sah apabila salah satu dari rukunnya tidak dilaksanakan 
atau ditinggalkan dengan sengaja. Dan salat juga tidak sah dengan hal hal sebagai 
berikut: 
a. Berhadas 
b. Terkena najis yang tidak dimaafkan 
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c. Berkata kata dengan sengaja walaupun dengan satu yang memberikan pengertian 
d. Terbuka auratnya 
e. Mengubah niat 
f. Makan ataupun minum meskipun sedikit 
g. Bergerak berturut turut sebanyak tiga kali 
h. Membelakangi kiblat 
i. Menambah rukun yang berupa perbuatan contohnya ruku dan sujud 
j. Tertawa terbahak bahak 
k. Mendahului imamnya dua rukun 
l. Murtad yaitu keluar dari agama Islam.22 
7. Kedudukan Salat dalam Islam 
Salat memiliki kedudukan yang agung dalam Islam. Berikut ini adalah 
bukti besarnya kedudukan salat: 
a. Salat adalah tiang agama, agama tidak dapat berdiri tanpa salat. 
b. Amal manusia yang paling pertama dihisab pada hari kiamat dan menjadi standar 
baik buruk amalnya yang lain. 
c. Allah memuji orang yang menunaikannya serta memerintahkan keluarganya 
kepadanya. 
8. Keistimewaan Salat dalam Islam 
Salat memiliki keistimewaan dibanding amal sholeh lainnya diantaranya :
23
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a.  Allah swt. menyebut salat dengan istilah iman. 
b. Dikhususkan penyebutannya untuk mengistimewakannya dibanding syariat Islam 
lainnya. 
c. Salat sering disandingkan dengan ibadah-ibadah lainnya. 
d. Allah mewajibkan dalam setiap kondisi. Sakit, takut, safar atau lainnya bukan 
alasan untuk tidak salat. Tetapi kadang ada keringanan dalam syaratnya atau 
bilangan rakaatnya atau perbuatannya. Namun salat tidak gugur selagi akal 
seseorang masih sadar. 
e. Allah mensyaratkan untuk melakukan salat dalam kondisi yang paling sempurna, 
diantaranya dengan bersuci dan berhias dengan pakaian yang menutup aurat dan 
menghadap kiblat. 
9. Keutamaan Salat 
Ibadah salat yaitu pekerjaan yang menghubungkan antara seorag hamba 
dengan Rab-nya sebagai rasa syukur kepada dzat yang maha kuasa yag telah 
menghidupi dan memeliharanya hal ini hanya dapat dirasakan oleh seorang mukmin 
yang mengerjakan salat dengan khusyuk. Ibadah yang langsung diperintakan oleh 
Allah melalui Rasulnya yaitu Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada kaum 
muslim ketika beliau melakukan isra mi‟raj dimalam hari . 
Perintah itu belum pernah terjadi pada masa kenabian beliau. Salat merupakan 
salah satu bentuk realisasi dari ketakwaan seorang muslim.Salat dilakukan untuk 
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mengingat Allah,fungsi salat tidak hanya vertikal yaitu menyembah dan mengingat 
Allah tetapi juga sebagai horizontal yaitu mencegah perbuatan keji dan mungkar.  
C. Tinjauan Umum Tentang Taman pendidikan Al quran (TPA) 
1. Pengertian TPA 
Secara etimologi taman pendidikan Alquran terdiri dari tiga suku kata yaitu 
taman, pendidikan dan Alquran. Taman berarti tempat, pendidikan berarti suatu 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok yang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan; proses; perbuatan; cara 
mendidik, Alquran berarti kitab suci agama Islam. 
Adapun pengertian taman pendidikan Alquran secara terminologi, Mansur 
mengemukakan bahwa Taman Pendidikan Alquran adalah pendidikan untuk baca dan 
menulis alquran dikalangan anak-anak. Secara umum taman pendidikan Alquran 
bertujuan untuk menyiapkan anak-anak didiknya menjadi generasi qur‟ani yaitu 
komitmen dan menjadikan Alquran sebagai pandangan hidup sehari-hari mereka. 
Menurut buku Peta Taman Pengajian Alquran yang diterbitkan oleh Ditjen 
Bimas dan Urusan Haji Proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan Tahun 1995 
mengemukakan bahwa Taman Pengajian Alquran atau Taman Pendidikan Alquran 
adalah lembaga pendidikan Islam nonformal untuk anak-anak yang menjadikan 
siswanya mampu dan gemar membaca Alquran dengan benar sesuai ilmu tajwid 
33 
 
sebagai target pokok, dapat mengerjakan salat dengan baik, hafal sejumlah surah 
pendek dan ayat-ayat pilihan serta mampu berdoa dan beramal shaleh
24
. 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Taman Pendidikan 
Alquran adalah lembaga pendidikan di luar sekolah yang mengajarkan membaca 
Alquran dengan memuat tambahan yang berorientasi pada pembentukan akhlak dan 
kepribadian islamiah. 
2. Tujuan TPA 
Taman Pendidikan Alquran adalah pendidikan untuk baca dan menulis 
alquran dikalangan anak-anak. Tujuan pengajaran adalah merupakan salah satu aspek 
atau komponen dalam pendidikan yang harus diperhatikan, karena pendidikan akan 
dikatakan berhasil apabila tujuan tersebut dapat tercapai atau paling tidak mendekati 
target yang telah ditentukan. 
Secara umum, taman pendidikan Alquran bertujuan dalam rangka untuk 
menyiapkan anak-anak didik menjadi generasi qur‟ani, yaitu komitmen dan 
menjadikan Alquran sebagai pandangan hidup sehari-hari. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, taman pendidikan Alquran perlu merumuskan target yang dijadikan sebagai 
tujuan. Kemampuan membaca Alquran dengan baik dan benar merupakan target dan 
sekaligus merupakan tujuan pokok dan perdana yang harus dicapai dan sekaligus 
dimiliki oleh setiap santri
25
. 
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3. Visi dan Misi TPA 
Visi taman pendidikan Alquran: 
a. Sebagai wahana pelayanan umat dalam bidang pendidikan dan pengajaran Alquran 
dengan spesialisasi dunia anak-anak. Yaitu dengan mengkoordinir upaya 
pembinaan dan pengembangan TPA. 
b. Menyiapkan generasi qur‟ani, yaitu generasi yang beriman dan bertaqwa yang 
menjadikan Alquran sebagai bacaan utama dan pedoman hidupnya, berakhlak 
mulia, cerdas dan terampil, sehat, punya rasa tanggung jawab moral dan sosial, 
demi masa depan yang gemilang
26
. 
Misi taman pendidikan Alquran yaitu membawa misi dwi tunggal, yaitu misi 
pendidikan dan misi dakwah islamiyah. Taman pendidikan Alquran adalah 
pendidikan non formal (luar sekolah) yakni sebagai pemantap misi pendidikan 
keagamaan (Islam) di TK/SD/MI yang porsinya dianggap kurang, sekaligus 
membantu orang tua dalam pendidikan keagamaan di rumah. Karena kondisi orang 
tua yang pada umumnya kurang siap, berhubung faktor kesibukan, kelalaian atau 
faktor keawaman mereka sendiri. Selaku pembawa misi dakwah taman pendidikan 
Alquran merupakan bagian dari gerakan islamiyah yang berhubungan erat dengan  
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4. Peranan TPA 
Taman Pendidikan Alquran adalah lembaga pendidikan formal yang memiliki 
peran utama mengajarkan kemampuan membaca dan menulis Alquran juga sangat 
berperan bagi perkembangan jiwa anak seperti pengetahuan tentang ibadah, akidah 
dan akhlak. Materi yang diajarkan tidak hanya terpaku pada materi baca tulis Alquran 
melainkan juga materi tentang ibadah, akidah, akhlak yang bertujuan mempersiapkan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif yang 
berorentasi kepustakaan dan lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan 
sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 
dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
1
 Penelitian kualitatif juga 
dipergunakan untuk penelitian kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, 




Secara mendasar penelitian kualitatif memiliki dua tujuan, yaitu: (1) 
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) dan (2) 
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain)
3
. 
2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu, tempat, pelaku dan kegiatan. Oleh karena itu lokasi yang 
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dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuia dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.
4
 Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam  
Pendekatan bimbingan penyuluhan islam adalah salah satu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghidari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
5
 
Pendekatan bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat 
fenomena gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam memberikan 
bimbingan penyeluhan terhadap anak-anak. Pendekatan ilmu ini digunakan karena 
objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk mengetahui 
kesulitan-kesulitan individu sehingga di berikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang menggunakan logika-logika dan 
teori sosiologi  baik klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial 
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keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
6
 Pendekatan 
sosiologi diubutuhkan untuk mengetahui dinamika dalam suatu masyarakat sebagai 
objek untuk mengembangkan kreativitasnya. 
C. Sumber Data  
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh, apabila penelitian 
menggunakan dengan wawancara maka maka sumber datanya disebut informan, data 
yang dipperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi infomasi baru bagi pembaca 
dan dapat dimanfaatkan oleh pembaca. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
yyaitu: 
1. Sumber Data Primer 
  Sumber data primer adalah sembur utama yang diambil langsung di lokasi 
penelitian yaitu informan.
7
 Adapun yang menjadi informan kunci yaitu Sutarni Guru 
TKA/TPA dan informan tambahan Norma M pembina TKA/TPA dan anak-anak 
yaitu Afifi Ramaesa, Ahmad Syarif, Aqila Salfa, Ainul Intihan, Faris Akbar dan salah 
satu orang tua anak yaitu Suheria di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini dibagi atas: pertama, kajian 
kepustakaan yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, 
kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada referensinya dengan 
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pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku maupun artikel ilmiah. 
D. Metode  Pengumpulan Data 
 Data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini 
maka pengumpulan data yang di lakukan oleh peneliti melalui observasi, wawancara 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumntasi, sebagai berikut :  
1. Observasi  
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung
8
. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 




2. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada 
responden, dan jawaban informan di catat atau di rekam dengan alat perekam (tape 
recorder). Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
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secara lisan, dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam atau detail
10
.  
Wawancara biasanya dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, pendirian, 
pendapat secara lisan dari seseorang dengan berbicara langsung dengan orang 
tersebut. Namun demikian, teknik wawancara ini dalam perkembangannya tidak 
harus dilakukan dengan cara  berhadapan langsung  (face to face), melainkan dapat 
saja dengan memanfaatkan sarana komunikasi lain, misalnya telepon dan internet
11
. 
3. Dokumentasi  
  Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian
12
.Berdasarkan penelitian 
tersebut, penulis dalam hal ini mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi 
berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya 
menjelaskan dan menguraikan mengenai arah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati
13
.Ini berarti, dengan menggunakan alat 
tersebut data dikumpulkan. Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah 
penelitian sendiri, yakni peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, 
                                                          
10
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2017), h. 70. 
11
Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Cet.III; Jakarta: Kencana, 2014), h. 72. 
12
Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Group (Jakarta; Rajawali Pers, 
2015), h. 31. 
13




menganalisis, menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai 
instrumen harus berkemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan 
suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang di gunakan. Adapun instrumen 
penelitian ini yang di gunakan dalam lapangan yakni daftar pertanyaan sebagai 
pedoman wawancara yang telah dipersiapkan, buku catatan, dokumen, pulpen serta 
alat penunjang lainnya seperti kamera, alat perekam suara. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
  Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan teknik analisa sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reducatian) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data kasar yang bersumber dari 
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data meliputi: meringkas data, memberikan 
kode/tanda, menelusuri dan membuat gugus-gugus. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lau dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.
14
 Menurut Miles dan 
Hubermant bahwa yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif. Dalam melakukan display 
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.  3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposal.
16
 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam sebuah penelitian 
ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 
dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak 
menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan melahirkan saran-saran 
dari peneliti  kepada  yang diteliti demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri khususnya 
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METODE BIMBINGAN  PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA 
KETERAMPILAN IBADAH SALAT BAGI ANAK TKA/TPA  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Barania 
Menurut sejarah yang pertama kali merintis pemukiman adalah pendatang 
yang berasal dari kerajaan Turungeng (Tomannurungnge) di Soppeng Sinjai Barat 
yang kemudian membentuk perkampungan dengan maksud memperluas daerah 
kekuasaan yang kemudian diberi nama Pusanti, menurut sejarah beliau diberi gelar 
Puang Lohe” dan to pa’Baranina Karaeng Turungeng, Setelah perkampungan 




Selanjutnya pada tahun 1960 S/D 1989 terbentuklah suatu desa yang diberi 
nama Bulu Salaka kemudian berubah nama menjadi Gunung Perak dan Pusanti 
masuk kedalam pemerintahan Desa Gunung Perak yang diberi nama Dusun Pusanti. 
Kemudian pada tahun 1989 Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai melakukan 
pemekaran Desa termasuk Desa Gunung Perak dan Dusun Pusanti dimekarkan 
menjadi satu Desa yang diberi nama Desa Barania.
2
 
2. Visi dan Misi Desa Barania 
a. Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang 
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Desa. Penyusunan Visi Desa 
Barania ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang 
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berkepentingan di Desa seperti Pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh 
Agama, lembaga masyarakat Desa dan masyarakat Desa pada umumnya. 
Pertimbangan kondisi eksternal bahwa Desa Barania merupakan salah satu Desa 
yang berada di Kecamatan Sinjai Barat yang harus mendapatkan perhatian yang 
serius untuk menjadikan Desa Barania ini desa yang mampu bersaing dengan desa 




1) Meningkatkan mutu dan produktivitas sumber daya manusia; 
2) Meningkatkan ketertiban dan kenyamanan hukum dalam kehidupan 
bermasyarakat; 
3) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat; 
4) Memperluas dan memningkatkan mutu infrastruktur di Desa; 
5) Meningkatkan dan mmemperluas jaringan kerjasama pemerintahan dan non 
pemerintahan; 
6) Bekerjasama dengan pemerintah daerah, provinsi dan pusat dalam mewujudkan 
pembangunan infrastruktur di Desa Barania; 
7) Meningkatkan hasil produksi pertanian yang merupakan sumber daya alam 
Desa Barania; 
8) Melestarikan nilai budaya khas Desa Barania; 
9) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan dan gotong royong; 
10) Meningkatkan kerukunan antar warga masyarakat serta membentuk 
masyarakat yang cerdas, mandiri dan berahlak; 
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11) Meningkatkan pengajian dan majelis taklim;4 
Sejak terbentuknya Desa Barania secara resmi, pembangunan yang 
dilaksanakan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Perrmasalahan telah banyak 
terselesaikan, tetapi karena perkembangan waktu, luas wilayah, jumlah penduduk, 
dukungan potensi, serta pemenuhan kebutuhan masyarakat, masih banyak program 
pembangunan yang harus dilaksanakan. 
3. Letak Geografis 
Desa Barania merupakan desa yang terletak ± 8 Km dari pusat Pemerintahan 
Kecamatan sinjai Barat Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara 
administratif batas – batas Desa Barania adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara :  Desa Arabika 
2) Sebelah Timur :  Desa Botolempangan 
3) Sebelah Selatan :  Bonto Katute 
4) Sebelah Barat :  Desa Gunung Perak5 
Secara Administratif, wilayah Desa Barania terdiri dari 3 dusun, 8 (Rukun 
Warga) dan 18 (Rukun Tetangga). Perincian 1 Dusun tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Dusun Mattirohalia : 7 Rt dan 3 Rw 
2) Dusun Pusanti : 5 Rt dan 2 Rw 
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA BARANIA 
KECAMATAN SINJAI BARAT KABUPATEN 
SINJAI TAHUN 2020 
 
Sumber Data: Profil Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 2020 
Secara umum tipologi Desa Barania terdiri dari: (persawahan, perladangan, 
perkebunan, peternakan, Pertambangan / galian C, Kerajinan dan industri kecil, 
Industri sedang dan besar, Jasa dan perdagangan).  
Topografis Desa Barania secara umum termasuk daerah (pegunungan, 
bergelombang dan perbukitan terjal), dan berdasarkan ketinggian wilayah Desa 
Barania diklasifikasikan kepada dataran rendah 0,00 Ha. Berbukit-bukit 47,06 Ha. 
Dataran tinggi/pegunungan 17,58 Ha. Lereng gunung 0,00 Ha. Kawasan rawa 15,00 




4. Program Kerja Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 
a. Rencana Kegiatan Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa 
Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Desa Barania Tahun Anggaran 2018 
Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa terdapat 9 rencana kegiatan, yaitu adalah: 
1) Penghasilan Tetap Kades dan Perangkat Desa; 
2) Jaminan Kesehatan Kepala Desa dan Perangkat; 
3) Tunjangan Pengelola Keuangan; 
4) Tunjangan BPD; 
5) Operasional Pemerintah Desa; 
6) Operasional BPD; 
7) Pelaksanaan Hari Ulang Tahun Desa; 
8) Operasional RT/RW; 
9) Peningkatan Kapasitas Aparat Desa7 
b. Pelaksanaan Kegiatan Bidang Penyelengaraan Pemerintah Desa 
Berdasarkan APBDesa Barania yang sudah dilaksanakan pada Tahun 2018, 
pelaksanaan kegiatan bidang penyelengaraan pemerintah desa hanya ada 9 kegiatan 
yang dapat terealisasi, yaitu: 
1) Penghasilan Tetap Kades dan Perangkat Desa 
2) Jaminan Kesehatan Kepala Desa dan Perangkat 
3) Tunjangan Pengelola Keuangan 
4) Tunjangan BPD 
5) Operasional Pemerintah Desa 
6) Operasional BPD 
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7) Pelaksanaan Hari Ulang Tahun Desa 
8) Operasional RT/RW 
9) Peningkatan Kapasitas Aparat Desa8 
     5. Program Kerja Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 
a. Rencana Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 
Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Desa Barania Tahun Anggaran 2018 
Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa ada 15 kegiatan, diantaranya adalah: 
1) Rabat Beton Jalan Tani Romang Silimboa di Dusun Mattirohalia 
2) Perkerasan Jalan Tani Pattiroang di Dusun Kaddorobbukua 
3) Perkerasan Jalan Baru Pusanti 
4) Pembangunan Dewker 1 Jl. Tani Pattiroang  
5) Pembangunan Dewker 2 Jl. Tani Pattiroang 
6) Pembangunan Dewker Palangkaia 
7) Pembangunan Talud Jl. Tani Romang Silimboa 
8) Pembangunan Talud Palangkaia 
9) Pembangunan Talud Jalan Setapak Mattirohali 
10) Rehab Mesjid Nurul Abyadh Pusanti 
11) Pembangunan Menara Mesjid Nurul Iman Mattirohalia 
12) Pembangunan Gapura Desa 
13) Pembangunan Gazebo Dusun Pusanti 
14) Pembangunan Gedung Posyandu Bundarangia 
15) Pembangunan Kantor Desa9 
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b. Pelaksanaan Kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 
Berdasarkan APBDesa Barania yang sudah dilaksanakan pada Tahun 2018, 
pelaksanaan kegiatan Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa ada 14 kegiatan yang 
dapat terealisasi, yaitu: 
1) Rabat Beton Jalan Tani Romang Silimboa di Dusun Mattirohalia 
2) Perkerasan Jalan Tani Pattiroang di Dusun Kaddorobbukua 
3) Perkerasan Jalan Baru Pusanti 
4) Pembangunan Dewker 1 Jl. Tani Pattiroang  
5) Pembangunan Dewker 2 Jl. Tani Pattiroang 
6) Pembangunan Dewker Palangkaia 
7) Pembangunan Talud Jl. Tani Romang Silimboa 
8) Pembangunan Talud Palangkaia 
9) Pembangunan Talud Jalan Setapak Mattirohalia 
10) Rehab Mesjid Nurul Abyadh Pusanti 
11) Pembangunan Menara Mesjid Nurul Iman Mattirohalia 
12) Pembangunan Gapura Desa 
13) Pembangunan Gazebo Dusun Pusanti 
14) Pembangunan Kantor Desa 
6. Program Kerja Bidang Pembinaan Kemasyarakatan 
a. Rencana Kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan 
Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Desa Barania Tahun Anggaran 2018 
Bidang Pembinaan Kemasyarakatan ada 6 kegiatan, yaitu: 
1) Pembinaan Ketentraman dan Ketertiba 




3) Pembinaan TK.TPA 
4) Operasional PKK 
5) Pembinaan Generasi Muda 
6) Penyelenggaraan MTQ Tingkat Desa Barania10 
b. Pelaksanaan Kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan 
Berdasarkan APBDesa Barania yang sudah dilaksanakan pada Tahun 2018, 
pelaksanaan kegiatan Bidang Pembinaan Kemasyarakatan ada 6 kegiatan yang dapat 
terealisasi, yaitu: 
1) Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban; 
2) Pembinaan Majelis Taqlim 
3) Pembinaan TK.TPA; 
4) Operasional PKK; 
5) Pembinaan Generasi Muda; 
6) Penyelenggaraan MTQ Tingkat Desa Barania11 
7. Sumber Daya Manusia 
Jumlah Penduduk Desa Barania berdasarkan profil desa tahun 2018 sebanyak 
2086 jiwa yang terdiri dari 1020 laki-laki dan 1066 perempuan. Sumber penghasilan 
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Daftar Sumber Daya Manusia Desa Tahun 2020 
 
NO  Uraian Sumber Daya Manusia (SDM)  Jumlah  Satuan  
1 Kepala Keluarga  607 
 
KK  
2 Jumlah penduduk Laki-laki  1020 Orang  
3 Jumlah penduduk perempuan  1066 Orang  
4 Lulusan SD/MI  1039 Orang  
5 Lulusan SLTP/MTS  551 Orang  
6 Lulusan SLTA/MA  340 Orang  
7 S1/Diploma  220 Orang  
8 Putus sekolah  - Orang  
9 Buta Huruf  23 Orang  
10 Petani  2154 orang  
11 pedagang  21 Orang  
12 PNS  4 orang  
13 Tukang  35 Orang   
14 Guru  28 Orang  
15 Bidan/Perawat  5 Orang  
16 TNI/Polri  1 Orang  
17 Pensiunan  9 Orang  
18 Supir/Angkutan  8 Orang  
19 Buruh  55 Orang  
20 Jasa persewaan  0 Orang  
21 Swasta  40 Orang  
 Jumlah 2086 Orang 
Sumber Data: Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai 2020 
B. Penerapan Bimbingan Penyuluh Agama Islam dalam Membina Keterampilan 
Ibadah SalatbBagi Anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai 
Penerapan bimbingan  Penyuluh Agama Islam dalam membina keterampilan 





1. Mengajarkan tentang Gerakan Salat 
Salat merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat muslim. Salat juga 
merupakan tiang dalam agama yang membentengi kehidupan manusia karena salat 
dapat mencegah dari perbuatan yang dilarang oleh Allah swt. dan lebih mendekatkan 
diri kepada Allah swt. oleh karena itu setiap muslim berkewajiban untuk 
memperkenalkan salat, agar dikemudian hari anak merasa tidak asing ketika 
mendengar kata salat. Usia anak TKA/TPA masih sangat perlu dibimbing oleh orang 
tua ataupun guru mengajinya dalam mengajarkan tentang tata cara salat yang baik 
secara perlahan, sehingga pengajaran yang diberikan kepada anak lebih mampu 
diterima oleh pikirannya, 
Ibu Sutarni selaku guru mengaji TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai mengungkapkan bahwa penerapan bimbingan penyuluh 
agama Islam dalam membina keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA yaitu, 
guru  memberikan pengajaran tentang tata cara salat yang baik dan benar kepada 
anak-anak, baik itu memulai dari gerakan salat sampai bacaan salatnya. Sehingga 
anak bisa mengetahui tata cara salat yang baik dan benar. Ketika guru mengaji dalam 
memberikan pengajaran kepada anak, dapat dilakukan dengan cara lemah lembut 
sehingga anak lebih mampu memahami apa yang disampaikan oleh gurunya.
12
 
Ahmad Syarif selaku anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai mengemukakan bahwa guru mengaji mereka mengajarkan terlebih 
dahulu tentang bagaimana tata cara salat yang baik  dan benar, misalnya guru mengaji 
mereka mengajarkan dengan cara memperlihatkan tentang tata cara salat yang 
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dimulai dari gerakannya, seperti tata cara berdri dalam salat, ataupun tata acara 
takbiratul ihram. Ahmad Syarif menambahkan lagi bahwasanya setelah diajarkan 
bagaimana gerakan salat, selanjutnya diajarkan bacaan salatnya seperti surah 
Alfatihah dan bacaan salat lainnya.
13
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa salah satu 
penerapan bimbingan penyuluh agama Islam dalam membina keterampilan ibadah 
salat bagi anak TKA/TPA yaitu dengan memberikan pengajaran tentang tata cara 
salat yang baik dan benar, guru TKA/TPA memberikan pengajaran baik itu berupa 
gerakan maupun bacaan salatnya. Ketika anak TKA/TPA diajarkan salat melalui 
gerakan salat, biasanya guru yang memberikan contoh kepada anak tersebut sehingga 
bisa dipahami gerakan tata cara salat yang baik dan benar. Dan ketika diajarkan 
bacaan salat, maka guru mengaji tersebut biasanya mengulang-ulang bacaan salat 
sehingga mereka tidak mudah lupa apa yang telah diajarkan kepada mereka.  
2. Memperaktekan atau Mencontohkan Secara Langsung  
Penerapan praktik salat secara langsung dapat membuat anak tersebut lebih 
memahami dan mengingatnya secara berkala, karena otak anak mampu merekam apa 
yang mereka lakukan dan apa yang mereka lihat, sehingga setelah diberikan 
pengajaran mulai dari gerakan salat dan bacaannya maka anak diberikan amanah 
untuk mempraktikkan secara langsung tata cara salat yang baik dan benar, sehigga 
apa yang mereka pelajari dapat mereka praktikkan secara langsung serta guru 
mengajinya dapat melihat gerakan salat yang dilakukan anak tersebut, dan ketika 
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mendapati kesalahan dalam gerekan salat ataupun bacaan salat maka guru 
mengajinya bisa memberikan arahan atau membimbing secara langsung tentang salat. 
 Ibu Sutarni mengatakan bahwa penerapan dalam membina keterampilan 
ibadah salat bagi anak TKA/TPA yaitu dengan cara memberi mereka kesempatan 
untuk mempraktikkan tata cara salat yang baik dan benar yang sudah diajarkan 
sebelumnya, seperti tata cara gerakan salat yang baik dan benar ataupun bacaanya 
salat yang baik dan benar. Tujuannya agar mereka tidak mudah  melupakan gerakan 
atau bacaan salat yang telah diajarkan sebelumnya, anak-anak akan lebih memahami 
berbagai tata cara salat, ketika mereka mempraktikkan secara langsung tentang tata 
cara yang baik dan benar karena anak-anak bisa merekam apa yang mereka lakukan 
dan apa yang mereka yang dengarkan dari bimbingan guru mengajinya, baik itu 




Ainul Intihan mengungkapkan bahwa ketika mereka sudah diajarkan tentang 
tata cara salat yang baik dan benar oleh guru maka mereka disuruh satu persatu untuk 
mempraktikkan secara langsung apa yang telah diajarkan, misalnya tentang gerakan 
atau bacaan salat. Tetapi guru mengaji juga tetap mengawasi mereka agar ketika 
mereka mendapati kesalahan dalam gerakan atau bacaan salatnya maka guru mengaji 
langsung menegur dan memberikan bimbingan atau arahan kepada mereka, misalnya 
cara takbiratul ihramnya yang salah, maka guru mengajinya memberikan bimbingan 
tentang kesalahan mereka. Tujuannya agar mereka memperbaiki kesalahan mereka
15
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa penerapan 
bimbingan penyuluh agama Islam dalam membina keterampilan ibadah salat bagi 
anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, guru 
mengaji memberikan kesempatan kepada setiap TKA/TPA dalam mempraktikkan 
tata cara salat yang sudah diajarkan sebelumnya, guru mengajinya tidak hanya 
menyuruh mereka memperaktikkan tata cara salat tetapi juga memberikan arahan atau 
bimbingan ketika anak salah dalam gerakan salat ataupun bacaannya, sehingga dapat 
memperbaiki kesalahan tersebut. Tujuannya diberikan pembinaan keterampilan salat 
sejak dini, agar mereka ketika dalam menjalan ibadah salat berjamaah mereka tidak 
bermain-main seperti menoleh kiri dan kanan atau mencolek temannya atau ketawa 
yang bisa menggangu kekhusyuan salat berjmaah. 
3. Pemberian Nasehat 
Selain melalui contoh teladan yang baik, pembinaan anak juga dapat 
dilakukan dengan memberi nasehat. Ajaran Islam menganjurkan pendidikan anak 
melalui nasehat, seperti yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim ketika memberi 
nasehat kepada anaknya, Allah berfirman dalam Qs. Luqman : 31/17 
        
Terjemahnya:  
Hai anakku, dirikanlah salat.
16
 
Ibu Sutarni mengungkapkan bahwa penerapan bimbingan dalam membina 
keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA yaitu dengan cara menasehati anak. 
Tetapi ketika memberikan nasehat kepada anak hendaknya diberikan nasehat dengan 
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lemah lembut agar mereka mampu menerima nasehat itu dengan baik. Sehingga 
nasehat itu dapat diterapkan atau diaplikasikan oleh anak TKA/TPA.
17
 
Ahmad Syarif menambahkan ketika mengikuti perintah guru TKA/TPA nya 
mereka biasanya diberi nasehat kepad anak tersebut, bahwa salat itu sangat penting 
dan kewajiban bagi seluruh umat muslim tetapi dalam mengerjakan salat tidak hanya 
sebatas mengerjakan salat saja tetapi harus sesuai dengan tuntunan dalam Islam, 
untuk itu mereka diberi nasehat agar mereka mau mengikuti perintah dari guru 
mengajinya untuk mengikuti pengajaran dan praktik salat secara langsung.
18
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwasanya penerapan 
bimbingan penyuluh Islam dalam membina keterampilan ibadah salat bagi anak 
TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, yaitu dengan 
memberikan nasehat kepada anak, ketika anak tidak mau mengikuti atau malas dalam 
belajar, maka guru mengajinya memberikan nasehat tentang pentingnya salat dan 
manfaat salat. Dalam memberikan nasehat guru mengajinya memberikan nasehat 
yang lemah lembut sehingga anak lebih mudah menerima nasehat yang disampikan 
oleh guru mengajinya. 
4. Memberikan Perhatian Khusus  
Selain membimbing melalui nasehat, anak juga dapat dibina dengan perhatian. 
Yang dimaksud dengan pembinaan dengan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan dalam pembinaaan 
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keterampilan salat anak. Maka harus menegurnya dengan memberikan perhatian dan 
peringatan. 
 Sutarni mengatakan bahwa penerapan dalam memberikan pembinaan 
keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA yaitu dengan memberikan perhatian 
khusus kepada anak TKA/TPA. Karena dalam memberikan pengajaran salat terhadap 
anak itu masih perlu bimbingan atau perhatian khusus oleh orang tua ataupun guru 
mengajinya. Sehingga senantiasa memperhatikan perkembangan keterampilan salat. 
Selain memperlancar gerakan salat dan bacaan salat pada anak-anak, mereka juga 
merasa diperhatikan salatnya. Perhatian khusus juga berfungsi untuk mendorong 
anak-anak dalam mengerjakan salat lima waktu. Karena sangat penting bagi anak-
anak untuk diajar mengerjakan salat lima waktu diusia dini.
19
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 
membimbing keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA di Desa Barania 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, yaitu dengan memberikan perhatian 
khusus kepada anak dalam mengikuti perkembangan anak, sejauh mana anak tersebut 
sudah baik dalam mengerjakan salat tersebut, hal ini juga dapat memberikan 
dorongan positif terhadap anak agar belajar mengerjakan salat lima waktu secara baik 
dan benar.  
5. Memberikan Penghargaan Kepada Anak 
 Seorang anak akan merasa senang dan bahagia, ketika dia mendengarkan 
segala pujian dari orang yang lebih tua darinya atas segala keberhasilan dan 
perbuatan baik yang dilakukannya. Seperti ketika anak sudah terampil dalam 
                                                          
19
Sutarni (25 Tahun), Guru Mengaji TKA/TPA, Wawancara, di Desa Barania Kecamatan 




mempraktikkan tata cara salat yang baik, guru mengajinya memberikan penghargaan 
berupa pujian kepada anak, sehingga anak merasa lebih senang dan bahagia serta 
merasa dihargai atas apa yang dilakukannya. 
 Ibu Norma M berpendapat bahwa dalam pembinaan dalam peningkatan 
keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA, perlu untuk memberikan 
penghargaan terhadap anak berupa pujian, karena anak-anak sangat senang terhadap 
pujian yang diberikan oleh guru mengajinya, tetapi dalam hal ini memberikan pujian 
bukan berarti anak-anak harus berpuas diri dengan apa yang mereka capai tetapi guru 
atau pembina harus tetap memberikan bimbingan agar anak tidak merasa apa yang 
dilakukan itu sudah cukup. Justru, dengan memberikan pujian kepada anak 
memberikan ransangan untuk lebih mengasah diri lagi dan terus belajar lagi.
20
 
 Suheria salah satu orang tua anak TKA/TPA menambahkan bahwa ketika 
anaknya sudah terampil dalam mengerjakan tata cara salat yang baik dan benar, 
sebagai orang tua tidak segan-segan memberikan penghargaan berupa pujian kepada 
anaknya, sehingga anak tersebut merasa dihargai apa yang mereka capai adalah hal 
yang sangat luar biasa. Selain memberikan pujian kepada anaknya, orang tuanya juga 
memberikan penghargaan dengan cara membelikan mainan yang disukai anaknya 
agar anak lebih semangat lagi untuk belajar.
21
 
 Afifi Ramaesa selaku anak mengatakan bahwa ketika ia sudah diajar oleh 
guru mengajinya tentang tata cara salat baik dan benar, baik dari gerakan dan 
bacaannya, anak tersebut memberikan informasi kepada orang tuanya bahwa anak 
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tersebut mendapat pujian dari guru atau pembina TKA/TPA nya dan orang tuanya 
memberikan penghargaan atas apa yang telah anaknya capai, baik itu membelikan 




  Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa dalam penarapan memberikan 
bimibingan penyuluh agama Islam dalam membina keterampilan ibada salat bagi 
anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, yaitu 
dengan memberikan penghargaan kepada anak agar anak merasa senang dan bahagia. 
Memberikan pujian kepad anak bukan semata-mata karena hanya sebatas senang saja 
tetapi juga anak merasa dihargai apa yang telah kerjakan. Selain memberikan 
penghargaan berupa pujian kepada anak, orang tua juga memberikan berupa hadiah 
atau mainan yang disukai oleh anak tersebut. Tujuannya diberikan penghargaan 
kepada anak yaitu agar anak dapat lebih semangat dalam belajar lagi. 
C. Faktor Penghambat Penyuluh Agama Islam dalam Membina Keterampilan 
Ibadah Salat Bagi Anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 
Kabupaten Sinjai 
Setiap kegiatan tidak terlepas dari besar kecilnya kendala yang dihadapi. 
Karena setiap kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang pasti akan akan 
saja kendala atau hambatannya. Seperti guru atau pembina TKA/TPA di Desa 
Barania mengalami hambatan dalam memberikan pembinaan kepada anak yang 
terkait masalah keterampilan salat anak. Sehingga pembinaan ibadah salat pada anak 
TKA/TPA tidak lancar. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi 
                                                          
22
Afifi Ramaesa(8 Tahun), Anak-Anak TKA/TPA, Wawancara, di Desa Barania Kecamatan 




guru atau pembina TKA/TPA dalam melakukan pembinaan keterampilan ibadah salat 
pada anak di TPA dapat dilihat pada beberapa uraian berikut ini: 
1. Faktor Lingkungan  
Lingkungan  merupakan salah satu hambatan guru mengaji atau pembina 
TKA/TPA dalam membina anak keterampilan salat anak. Lingkungan  yang 
dimaksud adalah interaksi antara teman dan teman. Sebagaimana yang diungkapakan 
oleh pembina TKA/TPA bahwa lingkungan pergaulan atau lingkungan bermain anak, 
menjadi salah satu hambatan bagi guru dan pembina dalam membina keterampilan 
salat pada anak, misalnya ketika seorang anak sudah waktunya untuk pergi mengaji 
atau belajar di TKA/TPA tetapi anak tersebut asyik bermain dengan teman sebayanya 
sehingga lebih sulit untuk memberikan pengajaran dan praktik salat kepada anak 
tersebut. Karena keseringan bergaul dengan tema sebayanya yang tidak ikut pergi 
mengaji maka anak tersebut akan ikut-ikutan untuk tidak pergi mengaji. 
Sutarni mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat dalam membina 
keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA di Desa Barania yaitu faktor 
lingkunga pergaulan anak, karena jika sudah waktunya untuk belajar (praktik salat) 
anak-anak tersebut tidak datang ke lokasi tempat belajar karena mereka sibuk 
bermain dengan temannya. Sutarni juga menambahkan bahwa praktik salat diajarkan 
kepada anak TKA/TPA tersebut tidak memperhatikan dengan baik serta lupa gerakan 
salat yang telah diajarkan oleh gurunya, sehingga pembina perlu mengulang kembali 
gerakan salat yang diajarkan kepada anak TKA/TPA.
23
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Aqilah Salfah selaku anak TKA/TPA di Desa Barania mengungkapkan bahwa 
kendala saat mengaplikasikan tata cara salat baik berupa gerakan dan bacaan salt 
yang telah diajarkan oleh orang tuanya yaitu karena lingkungan bermainnya, karena 
anak tersebut lebih sering bermain-main dengan teman sebayanya ketimbang pergi 
mengaji atau belajar di TKA/TPA sehingga apa yang diajarkan oleh guru mengajinya 
tentang tata cara salat yang baik dan benar itu tidak melekat pada hati anak tersebut 




Lingkungan sangat berpengaruh dengan perkembangan anak, baik dari segi 
kognitif maupun afektif anak. apabila anak berada pada lingkungan yang baik maka 
dapat memberikan pengaruh yang baik bagi anak dan begitu juga sebaliknya apabila 
anak berada pada lingkungan yang buruk dapat memberikan pengaruh yang buruk 
pula. Orang tua harus pintar-pintar memilih lingkungan bermain anak agar 
memberikan pengaruh yang baik terhadap anak karena meskipun orang tua sudah 
memberikan pembinaan dilingkungan keluarga namun jika lingkungan pergaulan 
anak buruk dapat mempengaruhi anak tersebut. 
2. Seringnya Anak Terlambat Pergi Mengaji  
Setiap kegiatan pembelajaran, baik itu formal maupun non formal memiliki 
waktu yang ditentukan oleh pihak pengelolah. Seperti TKA/TPA di Desa Barania 
memiliki waktu yang telah ditentukan oleh pembina atau guru mengajinya untuk 
datang mengaji tepat waktu agar proses pembelajaran dapat dimulai sesuai yang telah 
ditentukan. Hal ini juga dapat membantu pembina atau guru mengaji untuk lebih 
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leluasa dalam mengajar praktik salat kepada anak tersebut. Tetapi karena seringnya 
anak-anak terlambat datang untuk ke tempat mengaji maka hal tersebut dapat 
menghambat proses pembelajaran atau anak yang baru datang tidak memahami apa 
yang disampaikan oleh guru mengajinya sebelumya, sehingga mereka lambat 
memahami bagaimana tata cara salat yang baik yang telah disampaikan oleh guru 
mengajinya. 
Ibu Sutarni mengatakan bahwa yang menjadi kendala dalam proses 
pembinaan keterampilan ibadah salat bagi anak TKA/TPA di Desa Barania yaitu 
seringnya anak-anak terlambat datang ke tempat mengaji dan pergi untuk belajar tata 
cara salat yang baik dan benar, ada yang memiliki alasan bahwasanya rumahnya 
terlalu jauh dan adapula anak yang mengatakan ketiduran sehingga banyak anak-anak 
yang terlambat datang ke tempat mengaji. Hal ini membuat guru mengaji sulit 
baginya untuk membina anak-anak dengan baik terkait pembinaan keterampilan salat. 
Waktu yang tersedia juga sangat singkat, sehingga guru mengaji banyak kehabisan 
waktu ketika mengatur anak-anak sebelum belajar dimulai.
25
 
Ahmad  syarif selaku anak TKA/TPA mengatakan bahwa sering terlambat 
ketika hendak pergi ke tempat belajar karena sebelum pergi mengaji ia biasanya pergi 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala atau 
faktor penghambat guru mengaji dalam membina keterampilan  ibadah salat bagi 
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anak TKA/TPA yaitu banyak anak-anak yang selalu terlambat datang ke tempat guru 
mengajinya untuk belajar tata cara salat yang baik dan benar, ada yang beralasan 
karena rumah nya jauh dari lokasi TKA/TPA ada pula yang mengatakan selalu 
tertidur siang sehingga selalu terlambat. 
3. Kesibukan Orang Tua 
Orang tua merupakan salah satu yang membantu anak dalam setiap 
aktivitasnya, baik itu berupa memberikan dukungan atau mengantar anaknya untuk 
pergi belajar. Tetapi terkadang orang tua memiliki kesibukan seperti sibuk kerja di 
kebun atau di sawah sehingga orang tuanya jarang mengontrol anaknya. Hal ini dapat 
mengakibatkan anak bisa malas atau terlambat datang ke tempat belajarnya karena 
tidak ada orang tuanya yang mengontrolnya, menyuruhnya, atau menasehati anaknya 
untuk pergi belajar. 
Ibu Sutarni mengatakan bahwa salah satu faktor penghambat dalam 
memberikan bimbingan atau pembinaan keterampilan ibadah salat bagi anak 
TKA/TPA yaitu, kesibukan orang tua anak tersebut. Sehingga terkadang anak malas 
atau terlambat datang ke masjid untuk belajar mengaji ataupun terkait tentang 
keterampilan salat pada anak. Dalam proses pembinaan keterampilan ini bukan hanya 
guru mengaji saja yang memiliki peran, tetapi juga orang tua harus berperan penting 
dalam membantu membina anaknya agar tidak malas pergi belajar. Tetapi karena 
kesibukan orang tuanya mereka anaknya jarang dikontrol tentang perkembangannya 




teman-temannya tetapi ternyata tidak, karena ketika orang tuanya sudah pergi bekerja 
di kebun atau di sawah anak-anak tersebut tidak pergi ke masjid untuk belajar.
27
 
Faris Akbar mengatakan bahwa ia biasanya malas datang pergi ke masjid 
untuk pergi belajar bersama temannya. Karena ketika sudah waktunya untuk pergi 
belajar ia tidak bergegas pergi untuk belajar. Hal ni disebabkan karena orang tuanya 
sibuk dalam bekerja sehingga ia jarang dikontrol oleh orang tuanya.
28
 
Ibu Norma M bahwa seharusnya dalam pembinaan tentang keterampilan salat 
pada anak TKA/TPA perlu juga peran orang tua dalam membimbing atau 
mengarahkan anaknya, sebab orang tua tidak pernah jauh terhadap anaknya, sehingga 
lebih mudah bagi orang tua untuk mengarahkan anaknya untuk menyeuruh pergi 
belajar baik itu belajar mengaji ataupun belajar tentang tata cara salat yang baik dan 
benar. Tetapi yang terjadi saat ini adalah orang tua terlalu sibuk terhadap 
pekerjaannya atau dia sibuk dengan bertani sehingga ilmu yang diberikan kepada 




Hasil penelitian di atas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di 
TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai bahwa ada 
sebagian orang tua yang sering terlambat mengantar anaknya ke TKA/TPA bahkan 
jarang mengontrol anaknya terkait perkembangan anaknya sehingga ada sebagian 
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anak yang lambat dalam keterampilan salatnya karena jarang datang atau terlambat 
datang belajar.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam upaya 
melakukan pembinaan keterampilan ibadah salat bagi anak-anak di TKA/TPA guru 
mengaji atau pembina TKA/TPA mengalami berbagai macam kendala, sehingga 
menghambat proses pembelajaran anak-anak terkait pembinaan keterampilan ibadah 








Berdasarkan hasil penelitian terhadap metode bimbingan penyuluh Agama Islam 
dalam membina keterampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan bimbingan penyuluh Agama Islam dalam membina keterampilan 
ibadah salat bagi anak-anak di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai ada 5 yaitu: pertama penerapan mengajarkan tentang gerakan, dalam 
penerapan mengajarkan gerakan salat yang baik dan benar kepada anak-anak 
TKA/TPA di Desa Barania. Penerapan pengajaran ini dimulai dari tata cara 
gerakan dan bacaan salat. Kedua menyuruh anak-anak mempraktikkan secara 
langsung tata cara salat yang baik yang telah diajarkan oleh guru atau pembina 
TKA/TPA di Desa Barania. Tujuannya agar guru TKA/TPA dapat mengetahui 
sejauh mana anak-anak memahami keterampilan salat yang telah diajarkan 
kepada anak-anak. Ketiga memberikan nasihat kepada anak-anak agar mereka 
mau mengikuti apa yang diajarkan oleh guru TKA/TPA nya, tentunya nasihat 
yang diterapkan yaitu nasihat yang lemah lembut agar dapat memahami apa yang 
diperintahkan oleh guru mengajinya. Keempat memberikan perhatian khusus 
kepada anak agar anak-anak merasa diawasi tentang perkembangan keterampilan 
salat pada anak. Dan kelima penerapan pemberian penghargaan kepada anak-anak 
atas apa yang telah ia capai, misalnya ketika anak-anak sudah mampu 





memberikan penghargaan dengan memberikan pujian agar merasa dihargai apa 
yang anak telah kerjakan. 
2. Faktor penghambat bimbingan penyuluh Agama Islam dalam membina 
keterampilan ibadah salat bagi anak-anak TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai ada 3 yaitu: pertama faktor lingkungan (lingkungan 
bermain) merupakan salah satu penghambat bagi guru TKA/TPA dalam membina 
keterampilan salat bagi anak-anak, karena ketika sudah memasuki waktu untuk 
belajar sebagian anak-anak menunda untuk pergi belajar karena keasyikan 
bermain dengan teman sebayanya. Kedua keterlambatan anak-anak juga salah 
satu penghambat dalam membina keterampilan salat pada anak karena ketika 
anak sering terlambat datang ketempat belajar biasanya guru TKA/TPA kehabisan 
waktu sehingga sebagian anak tidak mengetahui pembelajaran sebelumnya dan 
ketiga kesibukan orang tua juga merupakan salah satu faktor penghambat guru 
TKA/TPA dalam membina keterampilan pada anak karena orang tua jarang 
mengontrol anaknya untuk menyuruh pergi belajar dan bahkan tidak membina 
anaknya setelah anak berada dirumah. 
A. Implikasi Penelitian 
1. Hendaknya orang tua memberikan perhatian lebih kepada anaknya serta dapat 
mengontrolanaknya agar selalu pergi ketempat belajar, dan 
2. Hendaknya pihak orang tua dan guru pembina TKA/TPA di Desa Barania selalu 
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Gambar 1 dan 2 






Mesjid  Nurul Abyad Pusanti Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten 
Sinjai, pada tanggal 16 April 2021 
 
Gambar 4 
Proses Belajar Mengajar TKA/TPA di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat 








Wawancara dengan Sutarni, Guru Mengaji Anak-Anak TKA/TPA Desa Barania 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, pada tanggal 04 April 2021 
 
Gambar 7 
Wawancara dengan Ainul Intihan, Anak-Anak TKA/TPA Desa Barania Kecamatan 





Wawancara Dengan Aqila Salfah, Anak-Anak TKA/TPA Desa Barania Kecamatan 
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, pada tanggal  04 April 2021 
 
Gambar 9 
Wawancara dengan Faris Akbar Anak-Anak TK_TPA Desa Barania Kecamatan 





Afifi Ramesa, Anak-Anak TKA/TPA Desa Barania Kecamatan Sinjai 
Barat Kabupaten Sinjai, pada tanggal 04 April 2021 
 
Gambar 11 
Wawancara Dengan Ahmad Syarif Anak-Anak TKA/TPA Desa Barania Kecamatan 





Wawancara Dengan Suheria Orang Tua Anak-Anak TKA/TPA Desa Barania 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, pada tanggal 04 April 2021 
 
Gambar 13 
Wawancara Dengan Norma M Pembina TKA/TPA Desa Barania Kecamatan Sinjai 




1 Bagaimana penerapan bimbingan penyuluhan Islam dalam membina TKA/TPA 
di Desa Barania kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai?  
2 Bagaimana metode pengajaran tata cara yang baik dan benar ibu dalam 
membina keterampilan salat pada anak RKA/TPA? 
3 Apakah ibu melakukan praktek langsung atau penerapan langsung terkait 
membina keterampilan salat terhadap anak-anak TKA/TPA? 
4 Dalam membina keterampilan salat anak  TKA/TPA apakah ibu mengulang 
atau melatih keterampilan slatanya? 
5 Apa saja faktor penghambat ibu dalam membina keterampilan ibadah salat 
anak TKA/TPA? 
6 Apakah kesibukan orang tua meruypakan faktor penghambat membina 
keterampilan salat apada anak-anak ? 
7  Apakah faktor penghambatnya salah asatu anaknya terlalu banyak main ketika 
ibu mengajri keterampilan salat apada anak tersebut? 
8 Apakah anak sudah pernah dianjarkan tentang keterampilan ibadah salat oleh 
guru mengajinya? 
9 Apakah adek senang dengan cara guru adek dalam mengajarkan tentang salat? 
10 Apakah guru mengaji adek melakukan prkatik langsung tentang keterampilan 
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